BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa Upaya Memperkenalkan Permainan
Ansambel SejenisGitar Bagi Siswa Minat Musik SMA Negeri 1
Aimere Dengan Model Lagu “Dhegha-Dhegha” Menggunakan
Metode Imitasi Dan Drill yang dilaksanakan mulai tanggal 17
oktober sampai 28 oktober 2022 dimana ke empat siswa
mampu mencapai hasil yang baik walaupun belum sempurna.
Hal ini dapat dilihat dalam proses penelitian yang dilaksanakan
melalui 3 tahap yakni :

a. Tahap Awal
1. Pertemuan 1
Pada tahap awal, merupakan pertemuan pertama dimana
penelitimelakukan perekrutan Siswa-Siswi SMA Negeri 1
Aimere, Kecamatan Aimere, Kabupaten Ngada. Peneliti

berhasil merekrut 4 orang siswa antara lain;
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Nama Siswa Jurusan/kelas
Romy XD
Ruben XB
Aron XC
Eros X1 Mial

2. Pertemuan Il: Pemberian Materi Tentang Pengetahuan GitarPada
pertemuan ke dua ini peneliti memberikan penjelasan tentang materi
ansambel dan pengetahuan tentang bagian-bagian gitar, nada-nada
pada senar, menyetem gitar, posisi jari, simbol-simbol jari, teknik-
teknik gitar, sikap dan tata cara bermain gitar.

b. Tahap Inti
Pada tahap inti merupakan pertemuan ke 3-9. Diantaranya :

3. Pertemuan Il : Penerapan Teknik Dasar strumming dan Teknik
Apoyando melalui melalui etude atau partitur.

4. Pertemuan IV : Latihan Partitur birama 1-9 dan mencatat kesulitan
yang dihadapi oleh para siswa serta evaluasi.

5. Pertemuan V: Latihan Partitur birama 10-18 dan mencatat kesulitan
yang dihadapi oleh para siswa serta evaluasi.

6. Pertemuan VI : Latihan Partitur birama 19-26 dan mencatat
kesulitan yang dihadapi oleh para siswa serta evaluasi.

7. Pertemuan VII : Latihan Partitur birama 27-36 dan mencatat

kesulitan yang dihadapi oleh para siswa serta evaluasi.
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8. Pertemuan VIII : Latihan Partitur birama 37-42 dan mencatat

9.

kesulitan yang dihadapi oleh para siswa serta evaluasi.

Pertemuan IX : Pemantapan dari birama 1-42

c. Tahap Akhir

10.

11.

Pertemuan X : Peneliti mencoba membentuk sarana kedalam posisi
bermain ansabel

Pertemuan XI pementapan untuk pengambilan video

Di tahap ini yang merupakan pertemuan ke sebela siswa
menampilkan permainan ansambel gitar dalam bentuk
pementasan.Dalam proses pembelajaran yang berlangsung peneliti
menemukan berbagai macam kesulitan yang dialami oleh siswa.
Kesulitan tersebut mencakup berbagai hal yang telah dijelaskan
peneliti saat proses latihan. Dalam mengatasi masalah ini peneliti
memberikan contoh secara berulang-ulang kepada siswa dan siswa
meniru apa yang dicontohkan peneliti. Pada akhirnya siswa mampu
memainkan ansambel gitar dengan baik meskipun hasilnya belum
sempurna.

Kesan dari keempat Siswa, mereka sangat senang dan
bangga karena bersyukur mendapat hal yang baru dari peneliti dan
pertama kali bermain secara bersama-sama dalam bentuk
permainan ansambel yaitu ansambel gitar sejenis meenggunakan

teknik apoyando dan teknik strumming degan menggunakan jari
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telunjuk (i), dan jari tengah (m), karena selama ini latihannya

lebihbanyak menggunakan teknik strumming saja.

B. SARAN
Saran yang ingin disampaikan peneliti yakni:

1. Untuk sekolah SMA Negeri 1 Aimere, Kecamatan Aimere,
Kabupaten Ngada agar sarana dan prasarana yang menunjang
keberhasilan siswa dalam minat dan bakat dibidang musik
harus lebih diperhatikan dan dilengkapi.

2. Untuk siswa-sisswi minat music agar SMA Negeri 1 Aimere,
Kecamatan Aimere, Kabupaten Ngada supaya lebih giat dalam
dalam hal berlatin terutama soal disiplin waktu agar
permainannya semakin baik, serta bakat yang dimiliki olehpara
siswa-siswi terus dikembangkan secara berkelanjutan.

3. Bagi Guru SMA Negeri 1 Aimere, Kecamatan Aimere,
Kabupaten Nada agar terus membimbing siswa-siswa minatgitar
terutama dalam pemberian materi gitar yang baru. Terlebih
kusus untuk guru seni budaya ketika ujian peraktek mata
pelajaran seni budaya lebih sering mengadakan perlombaan
memainkan  ansambel antar kelas guna  mengasa

bakatdankemampuansiswa-siswidi sekolah.
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